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Lampiran | : RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SISTEM PERTAHANAN TUBUH
I. Informasi umum

A. ldentitas M odul

mata pelgjaran : Biologi

nama penyusun : MarsilaWahyuni

nama institus : SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan
tahun : 2025

kelas/semester X1/ Dua

materi pokok : sistem pertahanan tubuh

alokasi waktu : 2X 40 menit (80menit)

model pembelgjaran : treffinger

B. Kompetis Awal
pada fase E, siswatelah menguasai:

1. ruang lingkup biologi
2. pengertian, struktur, fungsi, dan komponennya

C. Sarana Dan Prasarana
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sarana . LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. Biologi untuk
SMA/MA Kelas X1. Jakarta

penerbit :Erlangga

materi gar  : Sistem Pertahanan Tubuh, New Citra. 2025. [Imu Pengetahuan
Alam Biologi

Penerbit : Sekewan

Alat : Foto lingkungan sekitar, laptop, HP android

D. Metode pembelajaran

1. Pendekatan: saintifik
2. Metode dan model pembelgjaran :
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Pertemuan | Model pembelajaran | Metode pembelajaran

1-5 Modél treffinger 1. Tahapan brainstorming,
pengembangan ide, evaluasi dan
penyempurnaan

Diskusi kelompok

Presentasi

Penilaian dan evaluasi

Eal SR

1. Komponen Inti

Elemen Capaian Pembelajaran (CP)

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional, atau
global, terkait pemahaman Sistem Pertahanan
Tubuh, Fungsi dan mekanisme Sistem pertahanan
tubuh, Faktor yang mempengaruhi dan gangguan

sistem pertahanan tubuh

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelgaran model treffinger diharapkan siswa dapat menganalisis,

menjelaskan, Sistem Pertahanan Tubuh, Fungs dan mekanisme Sistem
pertahanan tubuh, Faktor yang mempengaruhi dan gangguan sistem pertahanan
tubuh sehingga Siswa mampu mengidentifikasi masalah, mengevaluasi, sistem
pertahanan tubuh dan mengembangkan ide kreatif untuk menyelesaikan
permasalahannya. Kemudian Siswa mampu menghasilkan produk kreatif yang
relevan dengan upaya menjaga sistem kekebalan tubuh, dan siswa menunjukkan
keaktifan, tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap ide baru selama proses
pembelgjaran.

B. Materi Pembelajaran
a. Sistem Pertahanan Tubuh

Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah mekanisme biologis yang
kompleks dan terorganisir yang dimiliki tubuh untuk melindungi diri dari

ancaman seperti benda asing (patogen), seperti bakteri, virus, jamur, serta sel-sel
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abnormal yang berpotensi merugikan. Sistem ini bekerja dengan cara mengenali,
menetralkan, dan menghancurkan agen-agen yang dapat menyebabkan penyakit.

Imunitas (kekebalan) merupakan kemampuan tubuh untuk mendeteks dan
merespons secara efektif terhadap benda asing atau sel abnormal, sehingga tubuh
dapat bertahan dari infeksi maupun gangguan kesehatan lainnya.

b. Fungs dari sistem pertahanan tubuh, yaitu:

1) Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sel
inang), misalnya virus dan bakteri.

2) Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang
berasal dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari dan
rambut binatang), serta zat kimia (obat-obatan dan polutan).

3) Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau
cidera, sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan
jaringan.

4) Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti kanker.

c. mekanisme sistem pertahanan tubuh

Pertahanan tubuh non spesifik meliputi: Pertahanan Fisik, Kimia, dan Mekanis
terhadap Agen Infeksi (Kulit, Membran mukosa, Cairan tubuh yang mengandung
zat kimia antimikroba, Pembilasan oleh air mata, saliva, dan urine), fagositosis
garis pertahanan ke-2 bagi tubuh melalui proses penelanan dan pencernaan
mikroorganisme dan toksin yang berhasil masuk ke dalam tubuh.(dilakukan oleh
neutrofil dan makrofag), Inflamasi yaitu reaksi lokal jaringan terhadap infeks atau
cedera, yang ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri, dan
kehilangan fungs dan Zat Antimikroba Spesifik yang Diproduksi Tubuh
(interferon dan kompleen).

Pertahanan Spesifik (Adaptif), meliputi komponen Respons Imunitas Spesifik,
Interaksi Antibodi dan Antigen, Jenis Imunitas (Kekebalan Tubuh), Sel-Sel yang
terlibat dalam Respons Imunitas, Mekanisme Respons Imunitas Humoral,

M ekanisme Respons Imunitas Seluler
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d. Faktor yang mempengar uhi dan gangguan sistem pertahanan tubuh
1) Faktor Genetik
(keturunan), Fisiologis, Stress, Usia, Hormon, Olahraga, Tidur, Nutrisi,

yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh yaitu:
Pajanan zat berbahaya, Racun tubuh, Penggunaan obat-obatan

2) Gangguan sistem pertahanan tubuh diantaranya yaitu Hipersensitivitas
(Alergi), adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas terhadap antigen yang
pernah dipajankan sebelumnya. Penyakit Autoimun adalah kegagalan sistem
imunitas untuk membadakan sel tubuh dengan sdl inang sehingga sistem
imunitas menyerang sel tubuh sendiri.

C. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan 1
a. Kegiatan awa
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Pendahuluan | - Mengucapkan salam, | - Siswa menjawab salam | 10 menit
berdoa dulu sebelum Siswa berdoa dengan
memulai pelagaran, agama dan
- memeriksa kehadiran kepercayaannya
siswa, mengkondisikan | - Siswa menjawab dan
siswasiap belgjar. memperhatikan yang
diarahkan guru
b. Kegiatan inti
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
perkenalan - Guru melakukan perkenalan |- Siswa melakukan | 55
dan dan melakukan pendekatan perkenalan  satu | menit
pendekatan terhadap siswa persatu
terhadap - Guru menjelaskan |- Siswa
siswa, bagaimana proses mendengarkan apa
menjelaskan pembelgjaran yang akan di yang dijelaskan
tujuan terapkan oleh guru
penelitian - Guru menjelaskan apa itu |- Siswa
dan model pembelgaran memperhatikan
melakukan treffinger dan menerima apa
pretest - Guru mengulas sedikit yang sudah
materi yang akan digunakan diarahkan oleh
dalam menerapkan model
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pembelgjaran treffinger

Guru  menginformasikan
kompetenss yang akan
dicapa setelah pelgaran
dilaksanakan

Guru  menyuruh  siswa
mengerjakan soal pretest
sekaligus menjelaskan
bagaimana cara
mengerjakannya

guru

Siswa
mendengarkan
guru lalu
mengerjakan soal
pretest

c. Kegiatan akhir
Tahap | Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Penutup - Mengevaluas apa yang - Siswa 15
sudah dipelgari mendengarkan menit
- Guru meminta siswa dan
Berdoa sebelum memperhatikan
mengakhiri pelgjaran evauas yang
disampaikan guru
- Siswa berdoa
sebelum
mengakhiri
pembelgjaran
Pertemuan 2
a. Kegiatan awa
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Pendahuluan - Mengucapkan - Siswa menjawab | 5
salam, berdoa dulu salam menit
sebelum  memulai - Siswa berdoa
pelgaran dengan agama dan
- memeriksa kepercayaannya
kehadiran  siswa, - Siswa sudah siap
mengkondisikan belgjar
siswasiap belgjar - Menjawan
. pertanyaan dari guru
- menyampaikan
kembali tujuan

pembelgjaran hari
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ini
- menygjikan
fenomena nyata
b. Kegiatan inti
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa | Waktu
1. (Basictools) |- guru menyajikan kasus atau |- Siswa 20 menit
. cerita kontekstual menyimak
Memahami . .
tantangan - guru memintak  siswa dan
. menyampaikan  pendapat mengamati
(mengenali data, K o
merumuskan mereka tentang  kasus s al
b fenomena
masalah) tersebut )
. yang di
- guru memberikan umpan berik
balik atas jawaban siswa me;_:nNagtl)Jru
denganpenguatan  positif, )
idak menyalakan jawaban pertanyaan
tida y J guru  secara
apapun lisan atau
- guru memfasilitasi diskusi tulisan
kelompok , tiap kelompok |._ menyampaika
di berikan lkpd n  pendapat
- guru mengarahkan siswa masing-
untuk mengerjakan lembar masing tanpa
lkpd takut salah
- berdiskusi
dalam
kelompok
kecil  untuk
mengerjakan
Ikpd dari guru
2. (practice - guru menyuruh sSiswa |- Siswa 20 menit
with process) melakukan  pengamatan Melakukan
Pernah %derhana yang aja d| pengamatan
aman lingkungan sekolah sesuai
konsep, berkaitan SStem | octuniok gurs
Membangkitkan pertahanan tubuh - Siswa
asan .
929 - Guru menyediakan lembar
) Mencatat
kerja pengamatan hasil
- Guru Membimbing
pengamatan

analisis hasil pengamatan

- Siswa
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Menyusun
kesimpulan
dari
pengamatan
3. (working | - Guru Memfasilitas |- Siswa 25 menit
with problem) diskusi kelompok untuk melakukan
. menyimpulkan hasi| diskusi
Mempersiapkan - Guru membimbing siswa
tindakan kelompok
mengembangkan :;\';l:k mempresentasikan |- K'emudian
solusi, yang telah mereka siswa
membangun buat mempresenta
menerima) sikan hasil ke
depan kelas
c. Kegiatan akhir
Tahap | Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Penutup - Mengevaluasi apa yang| - Siswa 10
sudah dipelgjari mendengarkan  dan | menit
- Memberikan tes terakhir memperhatikan
untuk mengetahui apakh evaluas yang
siswa  benar-  benar disampaikan guru
memahami pembelgjaran | - Siswa Berdoa
tersebut sebelum mengakhiri
- Memberikan penilaian pelgjaran
- Guru mengakhiri
pembelgjaran dan
memberitahu materi
selanjutnya yang akan
dibahas
- Berdoa sebelum
mengakhiri pelgjaran
Pertemuan 3
a. Kegiatan awdl
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Pendahuluan |- Guru Mengucapkan |- Siswa menjawab 5 menit
salam, berdoa dulu salam
sebelum memulai |- Siswa  berdoa
pelgjaran dengan  agama
- Guru memeriksa dan
kehadiran Siswa, kepercayaannya
mengkondisikan Siswa sudah siap
siswasiap belgar belgjar




51

- guru memberikan |- Siswa Menjawab
sedikit  pertanyaan pertanyaan  dari
untuk mengingat guru
kembali materi yang
sudah di pelgjari
b. Kegiatan inti
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
1. (Basictools) |- guru menyajikan kasus |- Siswa menyimak | 20
Memahami atau cerita kontekstual dan  mengamati | menit
tantangan - guru memintak siswa kasus atau
’ i fenomena yang di
(mengenali data, menyampaikan _ yang
endapat k berikan guru
merumuskan P pa mereka iawab
masalah) tentang kasus tersebut |~ Meaw
. pertanyaan  guru
- guru memberikan _
: secara lisan atau
umpan balik  atas .
: . tulisan
jawaban siswa .
g can - menyampaikan
en.g.anpengua | pendapat  masing-
positif, tidak masing tanpa takut
menyalakan  jawaban sdah
apapun - berdiskus dalam
- guru memfasilitasi kelompok kecil
diskusi kelompok , tiap untuk mengerjakan
kelompok di berikan Ikpd dari guru
lkpd
- guru mengarahkan
siswa untuk
mengerjakan lembar
lkpd
2. (practicewith | - guru menyuruh siswa |- Siswa Melakukan | 20
process) melakukan pengamatan menit
. pengamatan sederhana sesuai  petunjuk
Membangkitkan :
0ag J yang ada di guru
lingkungan  sekolah | Siswa Mencatat

berkaitan sistem
pertahanan tubuh

Guru menyediakan
lembar kerja
pengamatan

Guru  Membimbing

hasil pengamatan

- Siswa Menyusun
kesimpulan  dari
pengamatan




52

analisis hasil
pengamatan
3. (working with Guru  Memfasilitasi |- Siswa melakukan | 25
problem) diskusi kelompok diskusi kelompok | menit
. untuk menyimpulkan |- Kemudian  siswa
Mempersiapkan hasil _
. mempresentasikan
tindakan Guru  membimbing hasii ke d
(mengembangkan siswa untuk > ) =pen
solusi, . kelas
mempresentasikan
membangun ]
menerima) hasil yang  telah
mereka buat
c. Kegiatan akhir
Tahap | Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Penutup - Mengevaluasi apa yang| - Siswa 10
sudah dipelgjari mendengarkan  dan | menit
- Memberikan penilaian memperhatikan
- Berdoa sebelum evauas yang
mengakhiri pelgjaran disampaikan guru
- Siswa Berdoa
sebelum mengakhiri
pelgjaran
Pertemuan 4
a. Kegiatan awa
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Pendahuluan - Mengucapkan - Siswa menjawab | 11 menit
salam, berdoa salam Siswa
dulu sebelum berdoa dengan
memulai agama dan
pelgaran, kepercayaannya
- memeriksa - Siswa menjawab

kehadiran siswa,
mengkondisikan
siswa siap
belagjar.

dan
memperhatikan
yang  diarahkan
guru
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b. Kegiatan inti
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Tahap - Guru melakukan sedikit [- Siswa mendengarkan | 65
evauas evaluas tentang materi guru lalu | menit
materi  dan yang dipelgari kemarin mengerjakan soal
mel akukan dan mempersiapkan posttest
posttest posttest
c. Kegiatan akhir
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Penutup - Guru mengakhiri - Siswa 15
pembelgaran mendengarkan menit
dan
- Guru meminta siswa memperhatikan
Berdoa sebelum guru
mengakhiri pelagjaran - Siswa  berdoa
sebelum
mengakhiri
pembelgjaran
D. Penilaian

1. Hasil dari soal berpikir kratif sebanyak 5 soal esai
2. Hasil diskusi kelompok dalam lembar kerja pesertadidik

Mengetahui Bengkulu Selatan  April
2025

Guru Mata Pembelgjaran, Peneliti
Helen Kusnita, S.Pd Marsila Wahyuni

NPM : 2184205012
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Lampiran 2: RPP Kelas Konvensional

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SISTEM
PERTAHANAN TUBUH

D. Identitas M odul

mata pelgjaran : Biologi

nama penyusun : MarsilaWahyuni

nama institus : SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan
tahun : 2025

kelas/semester X1/ Dua

materi pokok : sistem pertahanan tubuh

alokasi waktu : 2X 40 menit (80menit)

model pembelgjaran : konvensional

E. Kompetis Awal
pada fase E, siswatelah menguasai:

1. ruang lingkup biologi
2. pengertian, struktur, fungsi, dan komponennya

F. Sarana Dan Prasarana

sarana . LKPD, Irnaningtyas & Sylva Sagita. 2022. Biologi untuk
SMA/MA Kelas X1. Jakarta

penerbit :Erlangga

materi gar  : Sistem Pertahanan Tubuh, New Citra. 2025. [Imu Pengetahuan
Alam Biologi

Penerbit : Sekewan

Alat : Foto lingkungan sekitar, laptop, HP android

D. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan: Saintifik

2. Moddl: Konvensiona (ceramah, tanya jawab, penugasan)

E. Komponen Inti
Capaian pembelgaran (CP) pada akhir fase E, peserta didik memiliki

kemampuan menciptakan solusi atas permasal ahan-permasal ahan isu lokal,
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nasional, atau global terkait pemahaman sistem pertahanan tubuh, fungsi dan
mekanisme, faktor yang mempengaruhi, serta gangguan sistem pertahanan tubuh.
F. Tujuan Pembelajaran:

Melalui pembelgjaran model konvensional, siswa diharapkan dapat:

- Menjelaskan sistem pertahanan tubuh besertafungsi dan mekanismenya.

- Mengidentifikas faktor-faktor yang mempengaruhi dan gangguan sistem
pertahanan tubuh.

- Menjawab soal-soal terkait dengan benar.

- Menunjukkan keaktifan, tanggung jawab, dan kesungguhan dalam mengikuti

pembelgjaran.

G.Materi Pembelajaran
a. Sistem Pertahanan Tubuh

Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah mekanisme biologis yang
kompleks dan terorganisir yang dimiliki tubuh untuk melindungi diri dari
ancaman seperti benda asing (patogen), seperti bakteri, virus, jamur, serta sel-sel
abnormal yang berpotensi merugikan. Sistem ini bekerja dengan cara mengenali,
menetralkan, dan menghancurkan agen-agen yang dapat menyebabkan penyakit.

Imunitas (kekebalan) merupakan kemampuan tubuh untuk mendeteks dan

merespons secara efektif terhadap benda asing atau sel abnormal, sehingga tubuh

dapat bertahan dari infeksi maupun gangguan kesehatan lainnya

b. Fungs dari sistem pertahanan tubuh, yaitu:

a) Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sel
inang), misalnya virus dan bakteri.

b) Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang berasal
dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari dan rambut binatang),
serta zat kimia (obat-obatan dan polutan).

c) Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau cidera,
sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan jaringan.

d) Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti kanker.

c. mekanisme sistem pertahanan tubuh
Pertahanan tubuh non spesifik meliputi: Pertahanan Fisik, Kimia, dan Mekanis

terhadap Agen Infeks (Kulit, Membran mukosa, Cairan tubuh yang mengandung
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zat kimia antimikroba, Pembilasan oleh air mata, saliva, dan urine), fagositosis
garis pertahanan ke-2 bagi tubuh melalui proses penelanan dan pencernaan
mikroorganisme dan toksin yang berhasil masuk ke dalam tubuh.(dilakukan oleh
neutrofil dan makrofag), Inflamasi yaitu reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau
cedera, yang ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri, dan
kehilangan fungs dan Zat Antimikroba Spesifik yang Diproduksi Tubuh
(interferon dan kompleen).

Pertahanan Spesifik (Adaptif), meliputi komponen Respons Imunitas Spesifik,
Interaksi Antibodi dan Antigen, Jenis Imunitas (Kekebalan Tubuh), Sel-Sel yang
terlibat dalam Respons Imunitas, Mekanisme Respons Imunitas Humoral,
M ekanisme Respons Imunitas Seluler
d. Faktor yang mempengar uhi dan gangguan sistem pertahanan tubuh
a) Faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh yaitu: Genetik

(keturunan), Fisiologis, Stress, Usia, Hormon, Olahraga, Tidur, Nutris,

Pajanan zat berbahaya, Racun tubuh, Penggunaan obat-obatan
b) Gangguan sistem pertahanan tubuh diantaranya yaitu Hipersensitivitas

(Alergi), adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas terhadap antigen yang

pernah dipajankan sebelumnya. Penyakit Autoimun adalah kegagalan sistem

imunitas untuk membadakan sel tubuh dengan sel inang sehingga sistem
imunitas menyerang sel tubuh sendiri.

H.Kegiatan pembelajaran

Pertemuan 1
Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siawa Waktu
Kegiatan awa |3. Guru menyapa, 1. siswa 10 menit
4. Guru menyuruh siswa mendengarkan guru
berdoa, lalu memeriksa 2. Siswa berdoa
kehadiran dan kesiapan sesual dengan apa
belgjar. yang di suruh guru
5. Menyampaikan tujuandan | 3. siswa
pentingnya materi sistem mendengarkan apa
pertahanan tubuh. yang di jelaskan
oleh guru
Kegiataninti |1. Guru menyampaikan 1. siswa 60 menit
materi melalui ceramah mendengarkan apa
interaktif mengenal yang di sampaikan
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pengertian dan jenis-jenis
sistem pertahanan tubuh.
2. Dilanjutkan dengan tanya
jawab dan pemberian
pretest untuk mengukur
pemahaman awal.

guru
2. siswvamelakukan
proses Tanyajawab
3. dan dilanjukan
mengerjakan soal
pretest

Kegiatan akhir | Guru menyimpulkan materi, Siswa 10 menit
memberi arahan untuk mendengarkan apa
pertemuan berikutnya, dan yang guru arahkan
mengajak siswa berdoa Dan siswa membaca
bersama. doa sesudah
pembelgjaran
Pertemuan 2
Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siawa Waktu
Kegiatan awal | 1. Salam, doa, mengulas 1. siswa 10 menit
materi sebelumnya secara mendengarkan guru
singkat, dan mengaitkannya | 2. Siswa berdoa
dengan materi hari ini. sesuai dengan apa
yang di suruh guru
3.siswa
mendengarkan apa
yang di jelaskan oleh
guru
Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan fungsi 1. siswa 60 menit
dan mekanisme sistem mendengarkan apa
pertahanan tubuh. Siswa yang di sampaikan
diberi kesempatan bertanya guru
dan menjawab pertanyaan 2. siswamelakukan
lisan. Guru memberikan proses Tanya jawab
latihan individu dari buku 3.siswa
pegangan. mengerjakan latihan
individu
Kegiatan akhir | Membahas latihan bersama, Siswa 10 menit

menguatkan konsep penting,
dan memberi penugasan
rumah.

Dan membaca doa diakhir
pembelgjaran

mendengarkan apa
yang guru arahkan
Dan siswa membaca
doa sesudah
pembelgjaran
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Pertemuan 3
Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siawa Waktu
Kegiatan awa | 1 Guru menyapa dan 1. siswa 10 menit
memberi motivasi belgar, mendengarkan guru
2. kemudian doa bersama 2. Siswaberdoa
sesuai dengan apa
yang di suruh guru
3. siswa
mendengarkan apa
yang di jelaskan oleh
guru
Kegiatan inti 1. Materi disampaikan 1. siswa 50 menit
mengenai faktor-faktor yang | mendengarkan apa
mempengaruhi dan gangguan | yang di sampaikan
sistem pertahanan tubuh. guru
2. Siswamembuat catatan 2. siswa membuat
dan menyusun kesimpulan catatan dan
individu. Guru membimbing | kessmpulan
diskusi jika ada pertanyaan. 3. siswa melakukan
diskusi kelompok
Kegiatan akhir | Guru memberi evaluas Siswa 20 menit
singkat dan memberi tahu mendengarkan apa
bahwa pertemuan selanjutnya | yang guru arahkan
akan diadakan posttest. Dan siswa membaca
Dan seperti biasa berdoa di doa sesudah
akhir pembelgjaran pembelgjaran
Pertemuan 4
Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siawa Waktu
Kegiatan awa | Guru menyapa siswa, 1. siswa mendengarkan 10 menit
berdoa, dan memberi guru
motivasi belgjar. 2. Siswa berdoa sesuai
dengan apayang di suruh
guru
3. siswa mendengarkan
motivas dari guru
Kegiatan inti Guru melakukan review | Siswa mengerjakan 60 menit

materi dan membagikan
posttest, untuk
mengetahui pemahaman
mereka.

posttest secaraindividu
untuk mengetahui
pemahaman mereka.
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Kegiatan akhir | Guru memberi umpan
balik umum,
menyimpulkan hasi
belgjar, dan menutup
pembel gjaran dengan
doa.

Siswa mendengarkan apa | 10 menit
yang guru arahkan
Dan siswa membaca doa

sesudah pembelgjaran

I. Penilaian

Jenis Penilaian:

- Pretest dan Posttest (pengetahuan)
- Tugas Individu

- Aktivitas Kelas

J. Kriteria Penilaian:

- Ketepatan jawaban

- Keterlibatan dalam tanya jawab

- Kerapian dan ketuntasan tugas

Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran,

Helen Kusnita, S.Pd

Bengkulu Selatan, April 2025
Penyusun,

Marsila Wahyuni
NPM: 2184205012
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Lampiran 3: kisiskisi soal teskemampuan berpikir kreatif

K1Sl- KISI TESKEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF BIOLOGI

Mata pelajaran : Biologi

Materi pokok : Sistem pertahanan tubuh

K elas/semester : X1/Genap

Tipe soal . esay

pedoman Kisi- kisi berpikir kreatif

Indikator | Indikator | Tujuan Level | No Kunci jawaban

ber pikir soal pembelaj | kogni | soal

kreatif ber pikir aran tif

Kreatif

Fluency (| Soal ini Siswa C4 1 | Jelaskan apa sga fungs

kelancaran | membuat | mampuan dari sistem pertahanan

) siswa menelaah tubuh maksimal 4 berikan

Mempuny | membangu | dan juga contohnya?

ai banyak | nbanyak | mengung fungsi dari sistem

ide/ idedalam | kapkan kekebalan  tubuh, dan

gagasan menyelesal | gagasan- contohnya :

dalam kan suatu | gagasan a. Mempertahankan tubuh

berbagai masalah yang dari pathogen invasif

kategori berkaitan (dapat masuk ke dalam
dengan sel  inang), misanya
apayang virus dan bakteri.
diketahui b. Melindungi tubuh
tentang terhadap suatu agen dari
mekanis lingkungan  eksterna
me yang  berasal dari
pertahana tumbuhan dan hewan
n tubuh (makanan tertentu,
dalam serbuk sari dan rambut
merespon binatang), serta zat
infeksi kimia (obat-obatan dan
pathogen polutan).

c. Menyingkirkan sel-sel
yang sudah rusak akibat
suatu  penyakit atau
cidera, sehingga
memudahkan
penyembuhan luka dan
perbaikan jaringan.

d. Mengenali dan
menghancurkan s
abnormal (mutan)
seperti kanker.
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Flexibility | Sod ini Siswa C4
(keluasan | meminta | mampu Jelaskan apa perbedaan
) Siswa memberik dari pertahanan  non
Mempuny | dapat an spesifik  dan  pertahanan
a menghasil | penafsira spesifik?
ide/gagasa | kanide-ide | n, o
nyang |yangluar | membeda Pertahanan Non Spesifik (
beragam | biasa kan imunitas bawaan )
untuk terhadap mencakup mekanisme
mengungk | suatu pertahanan fisk, kimia,
apkan gambar, dan mekanis  yang
sesuatu cerita, berfungsi sebagai  garis
permasdla | atau pertahanan pertama
han masalah terhadap agen infeks,
tentang seperti kulit dan membran
bagaiman mukosa.
asistem Sedangkan, Pertahanan
pertahana Spesifik ( imunitas adaptif
n ) adalah sistem kompleks
eksternal yang memberikan respons
dan imun  terhadap  antigen
internal tertentu, seperti bakteri dan
virus, melalui  produksi
antibodi dan sel-sel imun
yang terlibat dalam respons
adaptif. Dengan demikian,
pertahanan non spesifik
bersifat umum, sedangkan
pertahanan spesifik lebih
terarah dan adaptif
terhadap patogen tertentu
Originality | Soal ini Siswa C6 Buatlah sebuah skenario di
(keadlian) | mampu mampu mana sistem pertahanan
Mempuny | mengemba | membang tubuh gaga meawan
a ngkanide | un infeksi. Apa yang terjadi
ide/gagasa | yang penyelesa dan bagamana cara
n baru beragam ianlan mengatasinya?
untuk dalam atau cara Seorang anak berusia 5
menyelesai | mengemuk | baru tahun dengan riwayat gizi
kan akan suatu | dengan buruk dan kurang
persodlan | hipotesis | cara vaksinasi, terpapar virus
sendiri influenza yang sangat
untuk pathogen. Sistem imun
memecah bayu yang sudah lemah
kan karna gizi  buruk dan




62

masalah minimnya antibodi dari
yang vaksinas gaga melawan
berkaitan infeks  secara  efektif.
dengan Akibatnya bayu mengal ami
kompone demam tinggi, batuk hebat,
n sistem sesak napas dan keleahan
pertahana ektrem. Cara
n tubuh mengatasinya, melakuan
perawatan medis segerah,
dukungan nutrisi, menjaga
pola makan sehat
vaksinasi, dan pencegahan
di masa mendatang.
Elaboratio | Soal ini Siswa C5 Jelaskan beberapa gaya
n membuat | mampu hidup sehat yang
Mampu siswa mengeval mendukung sistem
mengemba | untuk uasi, pertahanan tubuh, dan apa
ngkan ide/ | membangu | mengemb sgjafaktor gaya hidup yang
gagasan n banyak angkan paling berpengaruh
untuk ide dan terhadap kesehatan imun?
menyelesal | kemudian | memperlu
kan mampu as suatu Beberapa Gaya hidup sehat
masalah membuat | idea yang berpengaruh untuk
secara secara dalam mendukung sistem
rinci rinci atau | menyeles pertahanan tubuh yaitu : 1.
tepat aikan termasuk  pola  makan
dalam suatu seimbang, 2. olahraga
menyelesai | masalah teratur, 3. tidur yang
kan suatu | yang cukup, ( makanan bergizi
permasala | dengan menyediakan vitamin dan
han bagaiman mineral yang di perlukan
asistem untuk fungsi sel imun,
pertahana olahraga  meningkatkan
n tubuh sirkulasi darah dan
dapat mengurangi  setres, dan
mengala tidur yang cukup
mi memungkinkan tubuh
gangguan untuk memulihkan diri dan
dan serta memperkuat respon imun,
mengurai sehingga ketiga faktor ini
kan cara- saing berkontribusi untuk
carayang meningkatkan  kesehatan
dapat imun secara keseluruhan.
dilakukan
untuk
mengatasi

terjadinya
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gangguan
pada
sistem
imun
tubuh
Sensitivity | Membuat | Siswa C4 Analisis gambar di bawah
(kepekaan) | siswa mampu ini,
Mendeteks | mampu Mendetek
I mengenai | 9,
mengenali, | dan mengenal
dan memahami | i, dan
memahami | , sertabisa | memaha
serta menangga | mi serta
menangga | pi suatu menangg
pi, suatu pertanyaan | api, jika
pertanyaan | dan bisa ada
menyelesi | pertanyaa atas dapat
kan suatu | nyang mempengaruhi  sistem
permasala | berkaitan pertahanan tubuh,
hanyang | dengan langkah apa yang harus
di sistem di ambil untuk
dapatkany | pertahana mengatasinya?
a n tubuh
Gambar di atas

menjelaskan keadaan orang
sedang mengalamai Stress,
setres merupakan sistem

yang mempengaruhi
kekebalan tubuh,
mengakibatkan

melemahnya daya tahan
tubuh, dan  membuat
seseorang lebih  mudah
sakit, karena ia
melepaskan hormon seperti
neuroedokrin,

glukokortikoid, dan
katekolamin. Untuk
mengurangi dampak
negatif  stres, individu

dapat menerapkan teknik
mangemen stres seperti
meditasi, yoga, hiling, dan
aktivitas  fisik, serta
membangun dukungan
sosid yang kuat untuk
meningkatkan  kesehatan
mental dan fisik.
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N Materi Sub materi No item ber pikir Jumlah
o] pokok Kreatif soal
B|B|B|B|B5
112134
1 Sistem Fungs dan mekanisme 2
pertahanan | sistem pertahanan tubuh
tubuh
Faktor yang 3
mempengaruhi dan
gangguan sistem
pertahanan tubuh
Total soal 111111 ]1 5
Keterangan :

B1: Berpikir lancar ( fluency)

B2: Berpikir lues ( flexibility)

B3 : Berpikir orisional ( originality)

B4: Berpikir terperinci ( e aboration)
B5: kepekaan ( sensivity)

Nilai akhir = jumlah skor total x 5

= nilai akhir




Lampiran 4 : Penilaian kemampuan berpikir kreatif

Tabel pedoman kisi- kisi indikator berpikir kreatif
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No Indikator Sub indikator No
soal
1  Fuency (kelancaran  Memberikan banyak cara untuk melakukan No. 1
) berbagai hal atau saran , dan sdlalu
memikirkan lebih dari satu jawaban
2 Flexibility ( Mencari banyak alternative atau arah yang No. 2
keluwesan ) berbeda- beda terhadap pemecahan
masalah
3 Originality (keasdian Mampu memberikan gagasan — gagasan No. 3
) dengan cara cara yang adli, tidak Kklises,
dan jarang diberikan kebanyakan orang
4 Elaboration ( Mampu menambah suatu situasi atau No. 4
elaborasi) masalah sehingga menjadi lengkap, dan
merincinya secara detail, yang di dalamnya
terdapat tabel, grafik, gambar, model, dan
kata- kata
5 Sensitivity ( Mampu mendeteksi, mengenai, dan No.5
kepekaan ) memahami serta menanggapi  suatu
pertanyaan, situas atau masalah.
Diadops dan diadaptasi (Rahmaniati & Umami,
2021)
Tabel rubrik pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif
Skor Respon siswa terhadap soal Aspek yang
Diamati
0 jikatidak memberikan jawaban, atau salah Fluency ( kelancaran
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban )
salah
1 jika sdlah mendeteksi pertanyaan, tetapi
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung
penyelesaian
2 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau
tidak di pahami
3 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap
4 Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap
0 jikatidak memberikan jawaban, atau salah Flexibility (

mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban keluwesan )
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salah

jika salah mendeteksi pertanyaan, tetapi
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung
penyelesaian

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau
tidak di pahami

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap

jikatidak memberikan jawaban, atau salah
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban
salah

jika salah mendeteksi pertanyaan, tetapi
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung
penyelesaian

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau
tidak di pahami

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap

Originality (
keaslian )

jikatidak memberikan jawaban, atau salah
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban
salah

jika salah mendeteksi pertanyaan, tetapi
memberikan sedikit penjelasan yang mendukung
penyelesaian

Jikamendeteks pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau
tidak di pahami

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap

Jika mendeteks pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap

Elaboration (
elaborasi)

jikatidak memberikan jawaban, atau salah
mendeteksi jawaban sehingga memberikan jawaban
salah

jika salah mendeteks pertanyaan, tetapi

Sensitivity (
kepekaan )
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memberikan sedikit penjelasan yang mendukung
penyelesaian

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban yang salah atau
tidak di pahami

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban kurang lengkap

Jika mendeteksi pertanyaan atau situasi dengan
benar, tetapi memberikan jawaban lengkap

Diadops dan diadaptasi (Rahmaniati & Umami,

2021)
Kriterianilai kemampuan berpikir kreatif
Nilai Kriteria kemampuan berpikir kreatif
81 - 100 Sangat kreatif
61 - 380 Kreatif
41- 60 Cukup kreatif
2140 Kurang kreatif

0-320 Sangat kurang kreatif
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Lampiran 5: soal tes kemampuan berpikir kreatif

TESKEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF BIOLOGI

Mata pelgjaran : Biologi

Pokok Bahasan : sistem pertahanan tubuh
Alokas Waktu : 45 menit

Kelas : X1

Semester . 11 (Genap)

Petunjuk Pengerjaan Soal :

1. Tuliskan identitas dan kode soal padalembar jawaban.

Perhatikan seluruh soal, apabila terdapat soal yang kurang jelas tanyakan pada
pengawsas.

Kerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu.

Tidak diperkenankan merobek atau mencorat-coret soal.

Kerjakan soal secara mandiri.

Jumlah soal 5 butir esai.

Jawablah pada lembar jawaban dengan menggunakan pul pen.

Tidak diperkenankan meninggalkan kelas terkecuali seizin dari pengawas
ruangan

N

O N O~ W

Sodl :

1. Jelaskan apa sgja fungsi dari sistem pertahanan tubuh maksimal 4 berikan juga
contohnya?

2. Jelaskan beberapa gaya hidup sehat yang mendukung sistem pertahanan tubuh,
dan apa sgja faktor gaya hidup yang paling berpengaruh terhadap kesehatan imun?

3. Analisis gambar di bawah ini,

(Rl

V%

Bagaimana 'gambar di atas dapat mempengaruhi sistem pertahanan tubuh,
langkah apa yang harus di ambil untuk mengatasinya?

it

g, =
el s

4. Jelaskan apa perbedaan dari pertahanan non spesifik dan pertahanan spesifik?

5. Buatlah sebuah skenario di mana sistem pertahanan tubuh gagal melawan
infeksi. Apayang terjadi dan bagaimana cara mengatasinya?

Lampiran 6 : jawaban soal tes kemampuan berpikir kreatif
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Jawaban :

1. fungsi dari sistem kekebalan tubuh, dan contohnya:

a. Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sel
inang), misalnya virus dan bakteri.

b. Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang berasal
dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari dan rambut binatang),
serta zat kimia (obat-obatan dan polutan).

c. Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau cidera,
sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan jaringan.

d. Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) seperti kanker.

2. Beberapa Gaya hidup sehat yang berpengaruh untuk mendukung sistem
pertahanan tubuh yaitu : 1. termasuk pola makan seimbang, 2. olahraga teratur, 3.
tidur yang cukup, ( makanan bergizi menyediakan vitamin dan mineral yang di
perlukan untuk fungs sel imun, olahraga meningkatkan sirkulasi darah dan
mengurangi setres, dan tidur yang cukup memungkinkan tubuh untuk memulihkan
diri dan memperkuat respon imun, sehingga ketiga faktor ini saling berkontribusi

untuk meningkatkan kesehatan imun secara keseluruhan.

3. Gambar di atas menjelaskan keadaan orang sedang mengalamai Stress, setres
merupakan sistem yang mempengaruhi kekebalan tubuh, mengakibatkan
melemahnya daya tahan tubuh, dan membuat seseorang lebih mudah sakit, karena
ia melepaskan hormon seperti neuroedokrin, glukokortikoid, dan katekolamin.
Untuk mengurangi dampak negatif stres, individu dapat menerapkan teknik
mangemen stres seperti meditas, yoga, hiling, dan aktivitas fisk, serta
membangun dukungan sosia yang kuat untuk meningkatkan kesehatan mental

dan fisik.

4. Pertahanan Non Spesifik ( imunitas bawaan ) mencakup mekanisme
pertahanan fisik, kimia, dan mekanis yang berfungsi sebagai garis pertahanan
pertama terhadap agen infeks, seperti kulit dan membran mukosa
Sedangkan, Pertahanan Spesifik ( imunitas adaptif ) adalah sistem kompleks yang
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memberikan respons imun terhadap antigen tertentu, seperti bakteri dan virus,
melalui produks antibodi dan sel-sel imun yang terlibat dalam respons adaptif.
Dengan demikian, pertahanan non spesifik bersifat umum, sedangkan pertahanan

spesifik Iebih terarah dan adaptif terhadap patogen tertentu

5. Seorang anak berusia 5 tahun dengan riwayat gizi buruk dan kurang vaksinas,
terpapar virus influenza yang sangat pathogen. Sistem imun bayu yang sudah
lemah karna gizi buruk dan minimnya antibodi dari vaksinasi gagal melawan
infeksi secara efektif. Akibatnya bayu mengalami demam tinggi, batuk hebat,
sesak napas dan keleahan ektrem. Cara mengatasinya, melakuan perawatan medis
segerah, dukungan nutrisi, menjaga pola makan sehat vaksinasi, dan pencegahan

di masa mendatang.
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik ( Lkpd )
Sistem Pertahanan Tubuh

Satuab Pendidikan :Sman 4
Bengkulu
S, Nama kelompok :
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas : Xi ( Sebelas )
Alokasi Waktu : 2x 45 Menit

Hari / Tanggal

ua b WN

Tujuan pembelajaran

Setelah melakukan pembedi harapkan siswa mampu menganalisis dan
mendiskusikan fungsi sistem pertahanan tubuh, mekanisme sistem
pertahanan tubuh yang terdiri dari pertahanan non spesifik dan pertahanan
spesifik. Dan juga mampu menjabarkan faktor yang mempengaruhi sistem
pertahanan tubuh dan gangguan sistem pertahanan tubuh.

Fase 1 menyajikan masalah ( Basic Tools )

Guru memberikan materi yang berbentuk modul kepada peserta
didik.

Tugas:

Peserta didik mengamati modul yang di berikan tersebut sehingga

dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada modul
tersebut. (
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Fase 2 Practice with Process

Tugas siswa : soal beserta jawaban
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Fase 3 Melakukan Percobaan ( Working With Real
Problems)

1. Lakukan pengamatan sistem pertahanan tubuh yang ada di
lingkungan sekolahmu!

1. Identifikasilah dan diskrifsikan apa yang terjadi!




Fase 4 Menyimpulkan

Buatlah kesimpulan mengenai sistem pertahanan
tubuh yang telah anda mati di lingkungan sekitarmu

74

Selamat mengejakan




Lampiran 8 lembar validas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

LEMBAR VALIDASI ( RI'P)

Nama Validator T : Dr. Irwandi, M.Pd
Nama Validator 1l : Dr. Tomi Hidayat, M.Pd

Keterangan

Bengkulu

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengatur kevalidan dan soal

75

: Dosen Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah

yang akan digunakan dalam kegiatan penclitian yang berjudul “Modcl
Pembelajaran  Treffinger Di SMA Negeri 04 Bengkulu Sclatan  Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”

B. PETUNJUK
1. Bapak/[bu dapat memberikan penilaian atau masukan dengan mengisi keterangan
pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda ceklist (V) atau tanda (X) pada
kolom yang telah disediakan.

19

Makna poin validasi adalah sebagai berikut.

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju).

C. PENILAIAN

No

Aspek Penilaian

Penilaian Validasi

STS | TS S SS

Identitas mata pelajaran

Kelengkapan identitas mata pelajaran.

x

2

Kecukupan waktu yang dialokasikan
untuk mencapai tujuan pembelajaran,

Rumusan tujuan / Indikator

3

Kesesuaian indikator dengan capaian
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pembelajaran.

4 | Ketepatan penggunaan  kata kerja

operasional. 7<
Pemilihan materi
5 | Kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran. 7L
6 | Kesesuaian materi dengan

karakteristik dengan tingkat

perkembangan kognitif peserta didik.

Model pembelajaran

7 | Kesesuaian metode yang digunakan

dengan tujuan pembelajaran. }L
8 | Kesesuaian metode yang digunakan

dengan materi pembelajaran. 7“
9 | Pengembangan rasa ingin tau ¥
Kegiatan pembelajaran
10 | Keberpusatan kegiatan pembelajaran

pada peserta didik. 7"
11 | Kelengkapan langkah-langkah dalam

setiap tahap pembelajaran. 7k
12 | Kesesuaian tahapan pembelajaran

dengan alokasi waktu,

j(

Pemilihan sumber belajar

13 | Dukungan sumber belajar terhadap

ketercapaian tujuan pembelajaran. 7&
14 | Kemudahan dalam penggunaanya. 7~
15 | Kesesuaian sumber belajar dengan

tingkat perkembangan  intelektual
peserta didik.
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Peningkatan hasil belajar
16  Ketcpatan dalam pemilihan  teknik

penilaian dengan 1ujuan pembelajaran,

17 Resesvaan butir instrument dengan

Liidikalm. f‘ '
i3 | Kelenghapan inswument penilaian, | | 4 |

Kebahasaan
19 | Ketepatan l;hv;l;u”ng }l_igurlak:ln'

.f.
- dengan aturan EYD. +

20 | Kejelasan  bahasa yang  digunakan
schingga tidak menimbulkan

penafsiran ganda.

D. KRITIK / SARAN

LY Yo Mo e ) 15 C 2D
g wdRndlolmz.. ol

Heagkulu, Maret 2025
Validator,

(.....)(v':w ﬁx{........‘)
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LEMBAR VALIDASI (RPP)

Nama Validator 1 : Dr. Irwandi, M.Pd
Nama Validator 11 : Dr. Tomi idayat, M.I’d
Ketlerangan : Dosen Pendidikan Biologi Universitas Mubammadiyah

Bengkulu

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengatur kevalidan dan soal
yang akan di gunakan dalam kegiatan penclitian yang berjudul "Model
Pcmbclanran  Treffinger Di SMA Negeri 04 Dengkulu  Sclatan Untuk
Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa™.

A. Petunjuk

Di mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian soal prefest dan
posiest maleri ckosistem kemudian memberikan saran instrument yang
telah disusun.

Di mohon bapak/ibu memberikan nilai-nilai pada tiap butir aspek dengan
cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan bobot yang telah
disediakan.

Skala perskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai  : 4

Scsuai :3

Cukup scsuai  :2

Kurang sesuai  : 1

Untuk saran yang bapak/ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada
naskah yang perlu dircvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah
tersedia.



B. PENILAIAN

79

No Aspek Penilaian Skor
3
1dentitas mata pelajaran
| Kelenghapan identitas mala
pelajaran, v
2 | Kecukupan wakiu yang
dialokasihan  untuk  mencapai
twjuan pembelajaran.
Rumusan tujuan / Indikator
3 | Kescsuaian  indikator  dengan
capaian pembelajamn.
4 | Kewepatan penggunaan kata Kerja
opcrasional,
Pemilihan materi
5 | Kescsuaian dengan tujuan
pembelajaran.
6 | Kesesuaian materi dengan
karakteristik  dengan  tingkat
perkembangan  kognitif  peserta v
didik.
Modcl pembelajaran
7 | Kesesuaian metode yang
digunakan dengan tujuan Ve
pembelajaran.
8 | Kesesuaian melode yang v
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digunakan dengan materi
pembelajaran.

9

Pengembangan rasa ingin tau

Kegiatan pembelajaran

10

Keberpusatan kegiatan
pembelajaran pada peserta didik.

Kelengkapan langkah-langkah
dalam sctiap tahap pembelajaran.

12

Kesesuaian tahapan pembelajaran
dengan alokasi waktu.

Pemiliban sumber belajar

13

Dukungan sumber belajar terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran.

14

Kemudahan dalam penggunaanya.

A\

15

Kesesuaian sumber belajar dengan
tingkat perkembangan intelektual
peserta didik.

Peningkatan hasil belajar

16

Ketepatan dalam pemilihan teknik
penilaian dengan tujuan
pembelajaran.

17

Kesesuaian butir instrument
dengan indikator.

Kelengkapan instrument penilaian.,

N

Kebahasaan

19

Kelepatan bahasa yang digunakan




dengan aturan EYD.

20

penafsiran ganda.

Kejclasan bahasa yang digunckan
schingga  tidok  menimbulkan

C. KRITIK/SARAN

REP taspic  untni Amp/awdm‘b-.

f‘ﬁ ‘P(«t lifres .

.Bengkulu, Mdzozs

Validator

81
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Lampiran 9 : lembar validas soal teskemampuan berpikir kreatif siswa

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran @ Biologi

Materi

: Sistem pertahanan tubuh

Kelas / Semester @ X1 (Scbelas)

A. Tujuan Validasi
Tujuan penggunaon instrument ini adaloh untuk mengatur kevalidan dan soal
yang akan digunakan dalam kegiatan penclitian yang berjudul “Model
Pembelajaran  Treffinger Di Sma Negeri 04 Dengkulu  Sclatan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikic Kreatil Siswa”

B. Petunjuk

5

Di mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian soal pretest dan postest
materi sistem pertahanan tubuh kemudian memberikan saran instrument yang
telah disusun.

Di mohon bapak/ibu memberikan nilai-nilai pada tiap butir aspek dengan cara
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan bobot yang telah disediakan.

Skala perskoran yang digunakan adalah;

Sanpatsesuai  :5

Sesuai 4

Cukup sesuai 3

Kurang sesuai  :2

Tidak scsuai 3

Uatuk saran yang bapak/ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada naskah
yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.
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C. Peniluian

No Aspek yang dinilai | Skor
- HEIEAREE A
Materi o
I 1 Soal sCsun dengan indikator | ‘T
pembelajaran pada Kisi-kisi, j x
2 | Batasan pertanyoan dan jawaban yang ;
dibarapkan jelas. ﬁ
3| 1o maten sesuai dengan tujuan tes 7 ;L—)(“_
4 | Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis | [
[

n
sekolah, dan kelas

Konstruk

5 Rumusan kalimat sonl alau pertanyaan
menggunakan Kata tanya atau perintah | )(

yang menuniot jawaban terurai, ,

6  Ada ‘pclmuk— ich—s_lcmang cara

mengerjakan soal ‘ )(
7 Ada pedoman penskoran '
_ Bahasa == S 1 ’
8 Menggunakan  bahasa  yang  sesun ‘ x
- dengan kaidah bahasa Indonesia, | |
9 Bahasa yang digunakan komunikatf, L X
10 Tidak  menggunakan  bahasa  yang ' r |
burlaku selempat/tabu l | '( l

O Tk o ¢ el /2”'

R lllluo.bb.T

Bengkuly,  Maret 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran  : Biologi

Materi

: Sistem pertahanan tubuh

Kelas / Semester @ X1 (Schelas)

A.

Tujuan Validasi

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengatur kevalidan dan soal

yang okan digunakan dalam  kegialan penclilian  yang berjudul “Model
Pembelajaran  Treffinger Di Sma Negeri 04 Bengkulu  Selatan  Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa™

Petunjuk

13

Di mohon bapak/ibu berkenaan memberikan penilaian soal prefest dan postest
materi sistem pertahanan tubuh kemudian memberikan saran instrument yang
telah disusun,

Di mohon bapak/ibu memberikan nilai-nilai pada tiap butir aspek dengan cara
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan bobot yang telah disediakan.

Skala perskoran yang digunakan adalah:

Sanpat sesuai  : 5

Sesuai 14

Cukup sesuai @3

Kurang sesuai  : 2

Tidak sesuai 4

Untuk saran yang bapak/ibu berikan, mohon langsung diwliskan pada naskah
yang perlu dircvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.
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C. Penilaian

No Aspek yang dinilai
. Materi -

I | Soal  sesumi dengan  indikator |
E pembelyaran pada kisi-Kisi, ’

L

Batasan pertanyann dan jawaban yang ,
- diharapkan jelas,

3| Isi matert sesum dengan lujuan tes

J’*S
x:l

kel

r
|

| 4 | lsi misteri sesuar dengan jenjang, jemis

i vsckulah. dan kelas | %‘

_ Konstruk i
S Rumusan Kalimat soal atau pertanyaan

menggunakan Kata tanya atau perintah )(

yang menuntot jawaban terura.

6 Ada  petunjuk  jelas  tentang  cara

mengerjikan soal )<

7 Ada pedoman penskorn &
. Bakasa ||

B Menggunakan  bashasa  yang  sesom ' x
dengan kaidah bahasa Indonesia.

9 Bahasa yang digunakan komunikauf

10 | Tidak  menggunakan  bahasa  yan
 berlaky setempnt/tabu

et o ¢ ﬂ;’ﬁwﬁw‘-—' /?

oooooooooooooooooooooooooooooo

*

Bengkulu,  Maret 2025
Validutor
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Lampiran 10: skor hasil observas tes kemampuan ber pikir kreatif siswva

No | Nama P1 P2 P3 |P4 |P5 |Tota | Skor
1 | adion afarezi 3 2 3 2 2 12 48
2 | adli fairus 4 3 3 3 3 16 64
3 | afdhan rahman shaleh 3 2 2 4 4 15 60
4 | aurel wahyu fanisa 4 3 3 4 4 18 72
5 | ces aulasdfitri 4 4 5 2 2 12 48
6 | chelseaagustina 2 3 2 4 4 13 52
7 | darius hilmawan 5 3 2 2 2 13 52
8 | dealovti nuraiza 3 2 5 3 3 16 64
9 | devaarianti 2 3 3 5 3 13 52
10 | devalepanupriza 4 4 3 3 3 13 52
11 | fahgi muhamad 4 3 5 5 4 20 80
12 | fathan mulia 3 3 4 4 3 9 36
13 | geby migi rita 2 2 3 3 4 13 52
14 | hazizah wahyu 4 2 3 3 3 13 52
15 | Kalfi 3 3 3 4 3 11 44
16 | kameliatunnisa 4 2 2 2 3 10 40
17 | keyshajalika 4 2 2 3 3 14 56
18 | melka khaerunnisa 3 2 2 4 2 13 52
19 | muhamad redho 2 3 4 2 3 11 44
20 | Musfiratun 3 3 2 2 4 9 36
21 | nabilanur afiza 3 2 4 2 3 13 52
22 | ristauki sitorus 4 4 3 2 2 12 48
23 | sellaparastia 3 2 3 4 3 14 56
24 | selsya eka safitri 3 3 3 3 4 13 52
25 | sintasukma 3 3 5 3 2 11 44
26 | Sitri yani 3 3 3 2 3 11 48
26 siswa 1356
rata- rata 52,15
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Lampiran 11 : skor kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI* ( kelas
eksperimen )

Skor hasil prettes dan postees kemampuan berpikir kreatif siswa
K elas eksperimen (X I1%)

No | Namasiswa Pre— test Post — test
1(2|3|4|5|Total | Nilai|1]2|3|4|5]| Total | Nilai
skor skor
1 |AW 1|1|1|2|0| 5 25 |3[3|3|2]|2]| 13 65
2 | AF 1|/1|1]|2]|1] 6 30 (42343 16 80
3 | AD 1(1(2(2|2| 8 40 [4(2(3|3|3]| 15 75
4 | AM 02(2[1]2] 7 35 |4|4|3|3|2| 16 80
5 | AN 1/2|2|1]2] 8 40 |[3[2|3[4|3| 15 75
6 | AP 2(2(1|2|1] 8 40 |4|4(|3(4|2| 17 85
7 |CR 112122 8 40 [(4(2(3|3|3]| 15 75
8 |DC 2(1|1|2|0| 6 30 |[3]2]2]3|3]| 13 65
9 | DO 1(2|2|1|0| 6 30 (43334 17 85
10 | ES 201|121 7 35 |4(3|3|4|4| 18 90
11 | FA 2(1(2|2|2| 9 45 [4(2(3(3|4] 16 90
12 | FM 1|/1|1|1]2] 6 30 |4]2|3]2]2]| 13 65
13 | FG 1(2(2]2 ' 8 35 |4(3|4|4|3]| 18 90
14 | R 1(1(2]|0|2| 6 30 |{4(3]2|3|3| 15 75
15 | MD 2(1|1]|1|0]| 5 25 |4|4|4|3|4| 19 95
16 | Ml 1(1(0|1|1| 4 20 |4(3|3|3|3| 16 80
17 | MR 1|11|2|1]|1] 6 30 |4(2(3(3|2]| 14 70
18 | NM 1(2(2]2(2] 9 45 (3|3 (3|44 17 85
19 | NT 201|121 7 35 |4]2|3|4|3| 16 90
2(2(1(2|1| 8 40 |4 (23|42 15 75
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Lampiran 12: skor kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X12 ( kelas
kontrol )

Skor hasil prettes dan postees kemampuan berpikir krestif siswa
Kelas kontrol (X12)

No | Namasiswa Pre — test Post — test

1/2(3|4|5|Total [Nilai |1|2|3|4|5| Tota | Nilai

skor skor

1 |AH

21212111 8 40 |31]2|3|4|3]| 15 75
2 | AF

2021212 9 45 |413|3|4|2]| 16 80
3 | AN

3101212 8 40 |3|1(|3|4|2]| 13 65
4 | AY

3|of1]2(1| 7 35 |4(3|2(4]|2]| 15 75
5 | AS

2|1(0|2|0]| 5 25 |4 |1]1(2]|3]| 11 55
6 | AR 2

212121 9 45 |31(3|3|4|4| 17 85
7 | AW 1

20111 6 30 |4(2|3(4]2]| 15 75
8 | AC

2(1(1]2(1| 7 35 [3(2(3[4|1]| 13 65
9 | AM

3/0(2]2(1]| 8 40 |31(3|2|4|3]| 15 75
10 | AA 0

311(112 7 35 [3(3]2(4|1]| 13 65
11 | AP 1

11222 8 40 |41(3|3|4|4| 18 90
12 | AZ

211|211 7 35 |3|2(3(4]|3]| 15 75
13 | DF

211|211 7 35 |4(3(|2(4]|3]| 16 80
14 | El 2

11111 6 30 |4|3|3|4]1] 15 75
15 | FR 1

211212 8 40 |41(3|3|4|3| 17 85
16 | GD 1

21121 7 35 |3|2|4(4]|3]| 16 80
17 | GF 0

2110112 6 30 [3|2]2(3]1] 11 55
18 | GA

211(1]1]1| 6 30 |3(3(4(3|3]| 16 80
19 | KS 0

11111 4 20 |4(3(3(3]|2]| 15 75
20 | LA

212|120 7 35 |4(3(3[3|1]| 14 70
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16
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35
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Lampiran 13 : hasil Uji statistik data
Lampiran : hasil Uji statistik data
1. Hasil analisis deskriptive data pretest

Descriptive Statistics

91

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Preteskontr 27 20 45 34,63 6,033
Preteseksperimen 28 20 45 33,57 7,052
Valid N (listwise) 27
2. Hasil analisis normalitas pretest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Preteskontr ,191 27 ,013 ,934 27 ,086
Preteseksperimen ,180 27 ,025 ,927 27 ,059
a. Lilliefors Significance Correction
3. Hasil analisis homogenitas pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
prekontrol Based on Mean 1,783 1 53 ,187
Based on Median 1,302 1 53 ,259
Based on Median and with 1,302 1 52,824 ,259
adjusted df
Based on trimmed mean 1,835 1 53 ,181
4. Hasil hipotesis (Uji-t) data pretest
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence

Interval of the

Mean Std. Error Difference
Lower Upper

Sig.
(2-
F Sig. T df tailed) Difference Difference
Prekontrol Equal 1,783 ,187 ,597 53 553
variances
assumed
Equal ,599 52,269 552
variances
not

assumed

1,058 1,773

- 4,614

2,497

1,058 1,768

- 4,605

2,488




5. Hasil analisis deskriptif data posttest

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Posteskontrol 27 55 90 73,89 8,359
Posteseksper 28 65 95 81,07 8,961
Valid N (listwise) 27
6. Hasil analisis normalitas posttest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Posteskontrol ,220 27 ,002 ,933 27 ,082
Posteseksper ,131 27 ,200" ,937 27 , 102
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
7. Hasil anaisis homogenitas postest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
kelas kontrol Based on Mean ,511 1 53 478
Based on Median ,645 1 53 426
Based on Median and with ,645 1 52,508 426
adjusted df
Based on trimmed mean ,602 1 53 441
8. Hasil hipotesis (Uji-t) data pretest
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
tailed Differenc = Differenc Uppe
F  Sig. t df ) e e Lower r
hasilkontro Equal 51 47 - 53 ,003 -7,183 2,339 - -
| variance 1 8 3,07 11,87 2,492
S 1 3

assumed
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Equal - 52,94 003 -7,183 2,336 - -
variance 3,07 4 11,86 2,498
s not 5 7
assumed

9. Hasil analisisuji N-Gain
Descriptives

| | Kelas Statistic Std. Error
N_Gainpersentase Eksperimen Mean 77,32 2,675
95% Confidence Interval for Lower Bound 71,83
N Upper Bound 82,81
5% Trimmed Mean 77,36
Median 79,29
Variance 200,355
Std. Deviation 14,155
Minimum 54
Maximum 100
Range 46
Interquartile Range 27
Skewness -,031 441
Kurtosis -1,059 ,858
Kontrol Mean 65,20 2,479
95% Confidence Interval for Lower Bound 60,10
A Upper Bound 70,29
5% Trimmed Mean 65,32
Median 66,67
Variance 165,882
Std. Deviation 12,879
Minimum 38
Maximum 91
Range 52
Interquartile Range 20
Skewness -,307 ,448

Kurtosis -,389 872




Lampiran 14 : Dokumentas kegiatan penédlitian

a. Dokumentas kegiatan obsevas

Dokumentas kegiatan wawancara dengan guru mata pelagjaran

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan tes pada saat observasi
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b. Dokumentasi kegiatan penelitian di kelas X172 kelas kontrol

Dokumentasi pelaksanaan pembelgaran di kelas kontrol
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Dokumentasi pelaksanaan K egiatan postesst di kelas kontrol

96



c. Dokumentasi kegiatan penelitian di kelas X1* kelas eksperimen
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Dokumentas pelaksanaan K egiatan pretest di kelas eksperimen
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Dokumentas pelaksanaan kegiatan pengerjaan LKPD

Dokumentas pelaksanaan kegiatan pengamatan siswa berolahraga
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Dokumentasi pelaksanaan K egiatan presentasi di kelas eksperimen



100

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan posttest di kelas eksperimen



101

Lampiran 15 : nilai tertinggi kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen

NAMA: Younarcy Putra Dinant 35
Kelgs + BANGET GUA

5]

3) Gambar di otas menunjukwan acan Seclang mengalon
banyak pikiran /Strch,Om ganggscgizg bangai? pikiz‘;

dapat mempengacuht nopsu “UfTtolke Makan | esviitan untuk
tidur Schinggo dapal men ehabtkan ptuh .SOK‘;FLaryl«Qh
ng tasi salah tersebut yaitu

g bica diambil yntu :
dengon tetap fenamg dolem Mengotasi masatah  tidak
grasax - grusuk don  mencar) J'alan Kearnya clkngan epat

-’J-‘Furgsi dafi Kekebalan Fupuh, yaitu ®

a. Mempertahankan tubuh dar potogen invasie { dapab masuwx
ke dalam <ei inang |, misatnya Virus can baxter(

b Melndungi tubuh Ferhadap Suatu agen dari lingkungan
exsternol yang berasal dari tumbuhan dan  hewan
(maxanan tertentu , Strbuic Sam dan rambut bim,,g)
Seta 2at kimia Otot-okatan dan powston )

C.Menyngkirkan sei-Sel yang Sudah fusak okibob suatu
penyaket atou Gdera, schingga Memudahran penyembuhan
luka don perbaikan pring QO

d.Mengenati don menghancur=an sea abnermmal (mutan)
seperhi FKanker,

2) Ada beberopa gaga hidup schat yang berpemarch untuk
mendukung Cis?:m prrtafunan fobuh.berrrgsu'yk pola maxan

sdmborg,olahm_gn tecatur, bidur ng Cukyp , maxanan
bergizi menyediakan \tamin dan ‘mineral yang diperiukoan
Untuk fungSi S¢l imun,olahmaa mentnghatidn Sirkulasi YO
darah dan mengurongi Stres can tidur yang Cutkup
Memungkinisan tubuh  Uatus memulihian dite dan  mempecicuat
respon imun Schinggp Ketiga garctor ini saling berrantribusi
UnMtuik  meningkatkan Kesehatan mun secara KeSeluruhan

4). Pertahanan  nen Spesifix merupakan imunitas bawaan 70
Stjore lahir, berupa kompenen rormal tubuin yeng sealy
ditemurnn pacla individu Schat dan siap mencegan Seria

mengingiirkan dengan  cepat ontigen yang masuk ke dalam
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Sedangkan pertohanan spesipilc merupdian gystem
kompleKs yang memberikan respon jmonitas terhaclap
anti gen yang  spesipin . Contoh antigen Spesigice adalah
bakteri, virus, towsin ,atou 2ab lan yang dianggap as<ing,

5) Hal ini dapat tejadi apabila seseoramy gan_g Scdang
mengalami fuko yong diakibatkan oich terinjak pake
atau tcrgorcs Seng yang sudah berikarat namun orang
Cetseput Ridak membersinrannyoe dengan Cepat malahan
mengonSumss makanan  yang tidar bajk terhadap perkem-
bangmn |uka tersebul Serta J memaKsakan unfuk
beroktivifas Sehingga meng:cbabkqn lupa tersebut menjadh
infexst uorg juga dapat ‘ ry_jucg diemputasi , Hal in1 dopat
diccgah dengdn menongani luka tersckut dergan sigap,
mengales |UKa  dengan salqp atau menabure tuka dengarn
bubuk Kaqpsul yong tentunya dianjurkan oteh  clexter.
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Lampiran 16 : nilai terendah kemampuan berpikir kreatif kel as eksperimen..

5
Youriva  mgahiche g

t- fumgsi Skt Weremen  tusvh Qo
- MeMpyetonony o kueun  davi patoge”)  inuecip (der masue
kedaam S nang ]
- Melnduegi  tweu  kerNadap  cuay agen doc linqtcw’nn
teskorndl  yang  beroial daei  tum puhan don  hoewsn
. Menygkickan  Sn" yang  gqudal (usar  deibat  Suatu
QetWarit /¢ edeco

- Mugmati  dn  meghanwrran s apnecmal (Mupen )

¥ Gomme dares  mendelaskan  kesdann orony  Sedo
ervts, Sks  Mervpakan  Sitkem yang MMENGacuni  keceoaan
booun  kortna  Mewpaskon  hacmon  Sepecki Newroeddketn, Glurs o
,MJ , Katepamin | ynede mengurang; dorpy e Nwatif geres (S’
wavidy  ddpat  dw meterapan dernie  manadem Ctres

mengatam

A Pectowonon  non  SREE  meacakup taeonteme  petananan Fisi
Kiva , dan MUEANASMC Yong  borfungs’  Sdoooai  gar'S  Pertahan
QrAme  kengp  agen  (MQESI, Qe kumik o0n  ember mokcss \0

g Sﬂ!\qm prinnan  SpesifiE pdaan  gickem kompler S Yaag  Mammnikay
tecpon (muo ecnodap aNtiqen  yurkentu . Sypertt barteri dan

WEVS  mewwil plodurs’ ainti  bady dan S wnun Yang  terueat

3'. Gaoropa g4 Wdup  Sevat POgn et Siste Perceconarn
uwun  Farena  goya  hidup x-u) feak A Maagoh umg
n

Maganan Yang peraueeisi bar protain dan  Msawrukan
otaWrad \o

¢ " Jika sistum  petohanan  KUbUM 9Ma1 paalawen  \ngersi , maka
otometris  okan  Scladi  beoweaps  dampar burue  lagi tweun
Caperki  VtberoPe  prayaeit  Sepert  purgl  kerhadop
sisuaty , Kanker |, dsb. \O
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Lampiran 17 : nilai tertinggi kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol

Uamo-‘ Asm ralimah

® a- mewmdungl fengah Wwor bioegls Yong dilakvxpn oleh sel
dan Organ Krosus pade Sualu  Orgorume . 20
melindwigi  tubuh ferhadap Infeksi bakteri don Virds
menghancurkan s¢ kanker dun 2al @sipg loin dalom {fubuh
Memberikan pengawosan terhadap sel {umor.

Untuk keseimbangan fungs {ubub terutama mepjaga keseis
mbangan kemponen tubub Yong 4elah uer, ‘
Sepagar pendexies) adanya Sel-Sei Gbnormal termutasi,
_ dkau ganads, serta  mMenghan curkannyg

9. mMenghilangkan Jaringun gkau gel Yang pati  atav  (usak
_ (doweis sel) unbuie perbaikan Jaringon

- mengenali dan nenghitangkan sel Yang abrormal

canT

-

@ _gaya  hidup ,trrmasdl pola mokon  §eim bang , Olghraga  AerGir
__dan_&dur Yong cuwup , cangat berpengaruh terhadap
ststem %er&ahanan fubub. Makanan bergizi menyediaran
e dan puneral Yang di peruieon Uakuk Fungsi sol pmun.
_a p_Sementara olohraga _MeningQbcan Sulculasi dammh dan
_V.AM_QQ%WQI_S.@‘S..: tdur yong cukdp memunginian Adbdh
_ Untaxe pmgvulthicon diri den mempercuat espons  imun

gehingga kehgda fakhor i Galng perkoniribusi Untuke me-
pigkatkun kesohatan imun secdra (eselurvhan,

sfayp
(3 gamiar df/:““‘zﬂa???&?ﬂﬂ.ﬂ&w yang scedang bonyais
praran atod Sedang stres. sires dapab Mempergarchi
____sisiem_Kekepglan UPUh jeotene  mE\eposietn  hormMon  §ppork
& _nhueroedogrin , Jlkokortikold, dan aterotomin.
N stres Wons dagat menvrunkan Jumiah Sel darah putih don
_-_darr"vgts burdk_pada _proddicsi ankbpd; . (00 Megatasinga
_Adaleh dongon carm Menyigq  poka pikiran & R0 packoin
@9 betthihan dan frhonyak dohega, R
@a\ewebaian non spesiic =
 (kewevalgn Yuboh powaon | kmtzm_qr_;};m alas
s sistem kekebaan fubun giomi Gdpwah keke balan (imunitas)
__terhadap suats pavaxit Yang dmitii fubuh 4onpa perlaiuan

dore luar = = A
e Kekenalan SPeSiFik & B
_ ado\dn kexebaln {ubuh buaten
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Lampiran 18: nilai terendah kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol
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penulisan skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan.
Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas
terselesaikannya skripss  yang berjudul "MODEL PEMBELAJARAN
TREFFINGER DI SMA NEGERI 4 BENGKULU SELATAN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA"
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